
 

 

 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini pengetahuan dan teknologi mengalami perkembangan yang sangat pesat. 

Manusia dengan segala persoalan dan kegiatannya secara dinamis dituntut untuk mampu 

beradaptasi dan memecahkan segala persoalan yang sudah dihadapi saat ini. Tentunya 

dalam pemecahan segala persoalan dibutuhkan kecerdasan, kreativitas dan kearifan agar 

dalam menyelesaikan masalah tidak menimbulkan masalah yang lebih sulit. Dan untuk 

menciptakan manusia yang berkualitas tentu tidak terlepas dari dunia pendidikan. Karena, 

pendidikan merupakan salah satu wadah untuk melahirkan generasi yang berkualitas dan 

mandiri. Oleh karena itu, pendidikan juga dituntut memiliki kualitas yang baik. 

Pendidikan pada hakikatnya adalah Ikhtiar manusia untuk membantu dan 

mengarahkan fitrah manusia supaya berkembang sampai titik maksimal yang dapat dicapai 

sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan.1 

Perbaikan mutu pendidikan dan pengajaran senantiasa harus tetap diupayakan dan 

dilaksanakan dengan jalan meningkatkan kualitas pembelajaran. Melalui peningkatan 

kualitas pembelajaran, daya kreativitasnya akan semakin meningkat, semakin positif 

sikapnya, semakin bertambah jenis pengetahuan dan keterampilan yang dikuasai dan 

semakin mantap pemahaman terhadap materi yang dipelajari. 

Dalam rangka melaksanakan pembangunan disuatu negara kegiatan pendidikan 

tidak dapat dibaikan, karena masa depan suatu bangsa amat banyak ditentukan oleh 

bagaimana negara itu melaksanakan pendidikan.  

 

1.Drs. H.M Arifin, M. Ed, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Keluarga dan 

Sekolah, (Jakarta; Bulan Bintang, 1978), h 93 
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Bangsa Indonesia juga melaksanakan pembangunan dan memberikan perhatian 

khusus kepada pendidikan dengan adanya Undang-undang sistem Pendidikan Nasional 

atau disingkat UUSPN 20 tahun 2003. Dalam UUSPN tersebut disebutkan bahwa: 

Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembang potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.2  

 

Dengan demikian jelaslah bagi kita, bahwa rumusan mengandung cita-cita 

pembentukan manusia Indonesia yang bermutu tinggi, baik rohaniahnyamaupun 

jasmaniahnya. Pembentukan manusia Indonesia yang diikhtiarkan melalui proses 

pendidikan nasional itu adalah benar-benar menciptakan manusia yang berkesadaran tinggi 

tercermin dalam kehidupan pribadi atau kemasyarakatan sehingga terwujudlah manusia 

yang berkeseimbangan dalam bidang jasmaniah dan rohaniah. Manusia yang diimpikan 

seperti itu adalah sangat sesuai tuntunan agama yaitu manusia yang sempurna (Insan 

Kamil). 

Tuntunan tersebut sesuai dengan pernyataan Allah dalam surah Ali-Imran ayat 112 

yang berbunyi: 

   

     

     

    

  

    

   

   

     

   

    

 

Perbaikan mutu pendidikan dan pengajaran senantiasa harus tetap diupayakan dan 

dilaksanakan dengan jalan meningkatkan kualitas pembelajaran.  
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 2.Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung, 

Citra Umbara, 2003), h 93 
 

 

 

Melalui peningkatan kualitas pembelajaran, daya kreativitasnya akan semakin 

meningkat, semakin positif sikapnya, semakin bertambah jenis pengetahuan dan 

keterampilan yang dikuasai dan semakin mantap pemahaman terhadap materi yang 

dipelajari.  

Upaya peningkatan mutu pendidikan secara nasional, telah dilakukan pengkajian 

ulang terhadap kurikulum sehingga terjadi peyempurnaan kurikulum dari waktu ke waktu. 

Salah satunya dengan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), yang proses 

pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung untuk 

mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami pengetahuan sosial sekitar 

secara ilmiah. 

Tuntutan kurikulum seperti di atas harus dapat dilaksanakan dalam pembelajaran 

IPS, sehingga perlu diterapkan dengan inovasi pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kreativitas belajar siswa, agar mau berlama-lama belajar, dan tidak membosankan sehingga 

pembelajaran lebih menyenangkan. 

Rendahnya kreativitas siswa dalam proses belajar mengajar dapat mengakibatkan 

proses belajar menjadi kurang optimal sehingga materi yang disajikan menjadi tidak tuntas. 

Kondisi siswa kelas V Nurul Islam 2 Yapahut berjumlah 20 siswa relatif heterogen, 

baik dari segi ekonomi, kemampuan akademik, kreativitas maupun sarana yang 

dimilikinya. Berdasarkan segi pemilikan buku wajib yang dimiliki siswa cukup kecil, yaitu 

dari 20 siswa yang memiliki buku wajib hanya 8  siswa atau sebesar  44%. Berdasarkan hal 

ini, terlihat bahwa kemampuan untuk belajar dan membaca cukup rendah. Dalam segi 

kreativitas, dari 18 siswa yang mampu mengembangkan imajinasinya hanya 9 siswa. Jadi, 

persentasinya sebesar 50%. Kemampuan untuk menjawab pertanyaan dari 18 siswa lainnya 



 

 

 

4 

hanya 8  siswa saja yang mampu. Jadi, persentasinya sebesar 44% sedangkan kemampuan 

siswa untuk mengungkapkan dengan lisan sangat rendah, yaitu hanya mencapai 56%.  

 

 

Berdasarkan data-data di atas dapat dijadikan suatu landasan untuk dilaksanakannya 

penelitian tindakan kelas. Tindakan yang harus dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah dengan inovasi pembelajaran menggunakan model Think, Write dan  Talk. 

Think, Write dan Talk merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif  yang 

memiliki empat langkah penting dalam pelaksanaannya.  

Empat langkah penting itu adalah sebagai berikut: 

1. Langkah pertama berpikir (thinking). Siswa diberi kesempatan untuk memikirkan 

materi atau menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru secara individu. 

2. Langkah kedua menulis (writing). Pada tahap ini siswa diminta untuk menulis dengan 

bahasa dan pemikiran sendiri hasil dari belajar dan diskusi kelompok yang 

diperolehnya. 

3. Langkah ketiga (talking). Setelah diorganisasikan dalam kelompok, siswa diarahkan 

untuk terlibat secara aktif dalam berdiskusi kelompok mengenai lembar kerja yang 

telah disediakan. 

4. Hasil tulisan siswa dipamerkan untuk ditunjukkan di hadapan kawan-kawan sekaligus 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengoreksi hasil kerja kelompok lain.3 

 

B. Penegasan Judul 

Untuk memperjelas dan menghindari kesalahpahaman terhadap judul di atas, maka 

penulis merasa perlu menjelaskan beberapa istilah sebagai berikut: 

1. Kreativitas: Kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru atau relatif 

baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa 

yang telah ada sebelumnya. 
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 3.Zainal Aqid, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung; Yrama Widya, 2008), h 38 

 

 

2. Siswa: pelajar pada akademi, perguruan tinggi 

3. Ilmu Pengetahuan Sosial: salah satu bidang studi yang wajib diajarkan di MI Nurul 

Islam 2 Yapahut Banjarmasin.  

4. Think: Kemampuan berpikir seseorang terhadap sesuatu permasalahan atau 

menghasilkan suatu gagasan tertentu sebagai akibat dari sesuatu rangsangan yang 

diberikan. 

5. Write: Kemampuan untuk dapat menuliskan dengan kata-kata atau kombinasi dari 

huruf-huruf suatu hasil pemikiran atau gagasan. 

6. Talk: Kemampuan untuk menyampaikan dengan lancar dalam mengekspresikan 

pikiran-pikiran, ide-ide atau pemecahan masalah dalam bentuk kata-kata atau 

kalimat. 

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, permasalahan yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana peningkatan kreativitas belajar siswa melalui model Think, Write dan Talk 

pada pembelajaran IPS MI Nurul Islam 2 Yapahut?   

2. Bagaimana meningkatkan prestasi belajar siswa melalui model Think, Write dan Talk 

pada pembelajaran IPS MI Nurul Islam 2 Yapahut? 

 

D. Alasan Memilih Judul 

1. Peningkatan Kreativitas merupakan kegiatan yang cukup dominan dalam proses belajar 

mengajar dan sangat mempengaruhi terhadap keberhasilan proses belajar mengajar. 
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2. Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan pendidikan yang cukup penting, sebagai program 

penunjang terhadap pengembangan wawasan berfikir. 

 

 

3. Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan pendidikan yang mampu menjembatani antara 

tujuan pendidikan nasional dengan kebutuhan masyarakat dan keluarga. 

4. Dalam upaya memecahkan permasalahan tentang rendahnya minat belajar dan 

kreativitas siswa dalam pembelajaran IPS, proses pembelajaran akan dilakukan dengan 

menggunakan model Think, Write dan Talk. Dengan model pembelajaran ini, 

diharapkan hasil belajar dan aktivitas siswa dalam pembelajaran pengetahuan sosial 

meningkat.   

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk meningkatkan minat pembelajaran siswa pada pembelajaran dengan model  

Think, Write, dan Talk. 

2. Untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam berfikir kritis, berkarya dan 

berkomunikasi pada materi pembelajaran melalui model Think, Write, dan Talk. 

 

F. Signifikasi Penelitian 

Hasil penelitian ini  yang diperoleh dari metode Think, Write dan Talk diharapkan 

mempunyai diharapkan mempunyai kegiatan sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

a. Meningkatkan minat belajar dan kreativitas siswa dalam proses belajar mengajar 

IPS. 

b. Meningkatkan kompetensi antar kelompok. 

c. Meningkatkan keterampilan berbicara dalam kelompok. 

d. Meningkatkan keberanian bertanya. 
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2. Bagi Guru 

a. Guru menjadi kreatif karena selalu dituntut untuk melakukan upaya inovatif sebagai 

implementasi dan adabtasi berbagai teori dan teknik pembelajaran serta bahan ajar 

yang dipakainya. 

b. Meningkaatkan kemampuan guru untuk memecahkan permasalahan yang muncul 

dari siswa. 

c. Membantu memberikan informasi peningkatan kemampuan siswa. 

d. Dapat meningkatkan pemahaman guru kolaborasi tentang TPK. 

e. Dapat meningkatkan minat guru untuk melakukan tindakan kelas. 

 

G. Sistematika Penulisan  

Penulisan ini direncanakan terbagi ke dalam tiga siklus, setiap siklus dilaksanakan 

mengikuti prosedur perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan 

(observing), refleksi (reflecting). 

Melalui ketiga siklus tersebut dapat diamati peningkatan aktivitas dan hasil belajar 

siswa. Dengan menggunakan pembelajaran ini, dapat dirumuskan hipotesis tindakan 

sebagai berikut: 

1. Denga diterapkan model pembelajaran Think, Write, dan Talk dapat meningkatkan 

aktivitas siswa dalam mata pembelajaran Pengetahuan Sosial 

2. Dengan diterapkan model pembelajaran Think, Write, dan Talk dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam mata pelajaran pengetahuan Sosial. 


